BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dalam mengembangkan kepribadian serta
kemampuan siswa di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup.
Dalam arti yang luas pendidikan berisi tiga pengertian yaitu: pendidikan,
pengajaran, dan pelatihan. Pendidikan mengandung suatu pengertian yang sangat
luas, menyangkut seluruh aspek kepribadian manusia, pendidikan menyangkut

hati nurani, nilai-nilai, perasaan eterampilan.
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Jika pembelajaran berjalan secara efektif maka akan tercapai tujuan
pembelajaran dengan hasil yang maksimal. Proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah merupakan hal terpenting untuk mencapai hasil belajar. Apabila hasil
belajar yang kurang optimal disebabkan dari berbagai faktor yang dapat
mempengaruhinya. Aspek yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian
kompetensi suatu mata pelajaran adalah bagaimana cara seorang guru dalam

melaksanakan pembelajaran.



IPA adalah ilmu yang mempelajari lingkungan alam yang berhubungan
dengan manusia,hewan dan tumbuhan sebagai hasil eksperimen/percobaan dan

observasi. IPA juga tidak hanya mempelajari tentang
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gejala-gejala alam yang terjadi, melainkan mempelajari segala sesuatu yang ada
dan terjadi di alam semesta beserta isinya. Pembelajaran IPA merupakan salah
satu bekal bagi siswa agar memiliki pengetahuan mengenai hal-hal yang terjadi
dan sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik berkesempatan
memudahkan siswa dalam belajar, menuangkan idenya dan mengembangkan
sesuai kreativitas yang dimiliki siswa.

Demi mewujudkan hal tersebut, maka guru harus mampu melibatkan siswa
untuk aktif di dalam proses pembelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa dapat
maksimal yang didasarkan pada pemberdayaan siswa untuk dapat membangun
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pelajaran IPA yang tergolong sulit dan kurang menyenangkan bagi siswa dan guru
masih belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses
pembelajaran.

Sehingga perolehan nilai hasil belajar yang siswa dapatkan masih rendah dan
belum mencapai KKM yang dibuktikan dengan hasil ulangan harian siswa kelas V
SDN 0604025 JI. Flamboyan Raya Medan. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah

tabel ulangan siswa:



Tabel 1.1 Nilai Ulangan Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SDN 064025
Flamboyan Raya Medan T.P 2022/2023

_— Jumlah Siswa Kelas Jumlah

KKM | Nilai VA % VB | % | siswa % Keterangan

>70 | 12 | 42,85% | 13 | 42 | 25 | 54,16% Tuntas

70 <70 16 | 57,15% | 11 | 58 27 45,84% | Tidak Tuntas

Jumlah | 28 100 24 | 100 | 52 100
Sumber Data: Guru Kelas V A SDN 064025 JI. Flamboyan Raya Medan

Berdasarkan tabel 1.1 persentasi nilai ulangan harian mata pelajaran IPA
kelas V SDN 064025 JI.Flamboyan Raya Medan dapat diperoleh bahwa hasil
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Proses belajar siswa belum maksimal, kurang efektif dan kondusif, banyak
siswa yang bercerita.
2. Siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan, siswa juga cenderung
pasif ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Sebagian siswa belum mencapai kriteria minimun (KKM).



4. Mata pelajaran IPA yang tergolong sulit dan kurang menyenangkan bagi siswa.
5. Guru masih belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dalam

proses pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas perlu
dibuat pembatasan masalah agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Model Pembelajaran
Direct Intruction Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 064025 JI

Flamboyan Raya Med%
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1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Direct Intruction pada siswa kelas V SDN 064025 JI. Flamboyan
Raya Medan T. P 2022/2023



2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Konvensional pada siswa kelas V SDN 064025 JI. Flamboyan
Raya Medan T. P 2022/2023

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Direct Intruction
terhadap hasil belajar 1PA siswa kelas V SDN 064025 JI. Flamboyan Raya
Medan T. P 2022/2023

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu peneliti berharap dapat membantu
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik pada bentuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap awalnya tidak tahu menjadi tahu.

Slameto (2016:12) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha
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Berdasarkan pendapat para ahli“di atas peneliti menyimpulkan bahwa
belajar artinya suatu proses perubahan tingkah laku individu baik secara
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan,



penguasaan kemahiran dan watak, dan pembentukan perilaku serta kepercayaan
pada siswa.
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